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ABSTRACT

Achievement of Population, Family Planning and Family Development program during the last five vears (2007-
2012} has siagnated with TFR 2.6, The government change the main focus of fumily planning on adolescent groups
since 2013. The purpose of this study was to analyze the relation of vaviables with the adolescent s prefevence to
use comtraception method of the futwe in East Java Province ai 2015, This research Is an analviic guantifative
research with cross-sectional design that congisted af RPIMN year 2013 as secondary data. The sample size ave
2,384 adplescents that unmarried and 15-24 yeurs old period Jantiary to December 2013 in Eust St Province.
Independent variables were age, sex, place and education level. The results of this study indicaie 30.2% wanr to
wse condraception method in the fulure. After calcidated by researcher, It showed thal age had p = 0.000, gender
had p = 0.000, place had p = 0.003, and education level had p = 0.000. The conclusion of this stuely is thai there
are velationship benween age, sex, place, and education fevel with the preference fo use contraception method
later used chi — square test. BKKEBN cooperate with ombassadors of planned generation, and educaiors should
sociadization of Family Planming (KB) to motivate voung people that plan their families in the future. In adedition,
need to inerecse knowledge ahout reprodhictive health and family planaing for adolescents.
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ABSTRAK

Peneapaian program Kependudukan, KB, dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) sclama lima tahun terakhir
(2007-2012) mengalami siagnan dengan TFR 2.6, Hal ini membual pemeriniah mengalihkan (okus ulama
pengparapan KB pada kelompok remaja sejak tabun 2013, Penclitian ini untuk menganalisis variabel yang
berhubungan dengan keinginan menggunakan metode kontrascpsi di masa mendatang pada remaja Provinsi Jawa
Timur tahun 2013, Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancang bangun eross sectional
bersumber dari survel indikator kinerja RPJMN Tahun 2015, Besar sampel penelitian ini berjumlah 2.384 remaja
15-24 tahun yvang belum menikah periode Januar hingsa Desember 2013 di Provinst Jawa Timur, Variabel
bebas yang ditelili yakni usia, jenis kelanin, dan tingkal pendidikan. Nilai p masing-masing variabel yakni usia
{p = 0,0{1), jenis kelamin (p = 0,000, tempat tinggal {p = 0,003), dan tingkat pendidikan (p = {,000). Kesimpulan
penelitian ini adalah ada hubungan antara usia, jenis kelamin, tempat tinggal, dan tingkat pendidikan berdasarkan
hasil uji chi-sgurare. Disarankan untuk BRKKBN berkerjasama dengan duta Generasi Berencana, dan tenaga pendidik
untuk lebih meningkatkan sosialisi tentang Kehuarga Berencana {KB) agar dapat memberikan maotivasi kepada kaum
muda dalam merencanakan keluarga dimasa mendatang. Selain itu perlunyva peningkatan pengetahuan kesehatan
reproduksi dan KB bagi remaja.

Kata kunci: keluarga berencana, remaja. masa mendatang

PENDAHULUAN periode tahun 2000-2010 dari 0,70 pada periode
tahun 19902000 (BPS, 20135).

Upaya untuk menekan besarnya
angka laju pertumbuhan penduduk oleh
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah
masih belum maksimal. Pemerintah telah
menegtapkan kebijakan penyelenggaraan

Permasalahan yang dialami oleh negara
berkembang termasuk I[ndonesia adalah
Permasalahan vang dialami oleh negara
berkembang termasuk Indonesia adalah laju
pertumbuhan penduduk. Jawa Timur mengalami
peningkatan LPP sebesar 0,00 menjadi 0,76 pada
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program Kependudukan Keluarga Berencana
dan Pembangunan Keluarga (KKBPK) untuk
mewujudkan penduduk tumbuh seimbang.
Keberhasilan program KKBPK dapat dilihat
dari aspek pengendalian kuantitas penduduk
dan aspek peningkatan kualitas penduduk yang
dapat diukur dengan peningkatan ketahanan dan
kesejahteraan keluarganya.

Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional (BKKBN) bertanggung
jawab terhadap keberhasilan program KKBPK
secara nasional. BKKBN menyusun Renstra
2015-2019 sebagai panduan bagi Pemerintah
Kabupaten/Kota agar tidak salah arah atau
kurang mendukung kebijakan nasional dalam
pengendalian penduduk dan pembangunan
keluarga. Kinerja BKKBN dalam program
KKBPK dapat diukur dari hasil Survei Indikator
Kinerja RPIMN. Survei RPJIMN merupakan
survel untuk memberikan gambaran pencapaian
program dan dirancang menghasilkan estimasi
parameter tingkat provinsi dan nasional (RPIMN,
2013).

Dilihat dari segi aspek pengendalian
kuantitas penduduk. pencapaian program
KKBPK selama 5 tahun terakhir (2007-2012)
mengalami stagnan. Hal ini membuat pemerintah
mengalihkan fokus utama penggarapan KB pada
kelompok remaja sejak tahun 2013, Kematangan
organ fisik (seksual) yang menyebabkan mampu
bereproduksi dengan menghasilkan sperma oleh
laki-laki dan sel telur oleh perempuan merupakan
awal permulaan periode ini { Yusuf, 2009).

Menurut BKKBN, batasan usia remaja
adalah 10-24 tahun. Berdasarkan proyeksi
penduduk pada tahun 2015 menunjukkan
bahwa jumlah remaja pada Provinsi Jawa Timur
mencapai 9,12 juta atau sekitar 23,5% dari
jumlah penduduk Jawa Timur 38,85 juta. Artinya
terdapat 1 remaja dari setiap 4 orang penduduk
Indonesia. (BPS, 2013).

Dilihat dari segi teoritis, besarnya proporsi
penduduk berusia muda memiliki dua sisi.
Pada satu sisi, penduduk usia muda yang
besar merupakan titik sentral pembangunan
vang menjadi indikator suat bangsa, apabila
dapat dimanfaatkan secara tepat dan baik.
Memanfaatkan mereka secara tepat dan baik
diperlukan beberapa persyaratan. Di antaranya
adalah kemampuan keahlian, kemampuan
keterampilan dan kesempatan untuk berkarya.

Namun, apabila persyaratan tersebut tidak dapat
dimiliki oleh penduduk usia muda, yang terjadi
adalah sebaliknya, yaita penduduk usia muda
justru menjadi beban pembangunan {Laksmiwati,
2013).

Masalah menonjol dikalangan
remaja diantaranya mengenai Kesehatan
Reproduksi Remaja yakni seksualitas, Human
Immunodeficiency Virus (HIVY/AIDS, Narkotika,
Psikotropika dan Zat Adiktif (NAPZA), serta
rendahnya pengetahuan remaja tentang
Kesehatan Reproduksi Remaja (BKKBN, 2012).
Remaja wanita lebih terpapar risiko kesehatan
reproduksinya bila dibandingkan dengan remaja
pria seperti terjadinya kehamilan dan persalinan
yang tidak diinginkan serta infeksi menular
seksual (Mfono, 1998).

Progam KB bagl remaja bukan berarti
menyediakan alat/cara kontrasepsi bagi remaja,
melainkan program KB dimaksudkan melalui
sosialisasi KB dan perencanaan kehamilan
untuk membentuk keluarga vang berkualitas.
Pentingnya sosialisasi program KB bagi remaja
karena diperkirakan dalam 5 tahun depan
mereka sudah akan memasuki kehidupan rumah
tangga yang sudah tentu akan memberikan
kontribusi pada angka fertilitas. BKKBN
telah mengampanyekan program KB bagi
remaja melalul “GenRe (Generasi Berencana)”
yvaitu program yang dikembangkan untuk
mempersiapkan dan merencanakan kehidupan
berkeluarga bagi remaja (BKKBN, 2012).

Salah satu upaya untuk mencegah
permasalahan remaja sebagai akibat ledakan
penduduk adalah dengan melakukan kontrol
atau pengawasan terhadap pertumbuhan
penduduk. Pertumbuhan penduduk dapat
dikontrol diantaranya dengan menunda usia
perkawinan dan penggunaan Kontrasepsi untuk
pembatasan jumlah anak. Kedua langkah tersebut
diharapkan mampu mengendalikan kelahiran
yang merupakan masalah pokok kependudukan,
(Pasrah et. al, 2014).

Pemberian pendidikan tentang kescharan
reproduksi pada saat di sekolah sangat
memberikan manfaat, seperti dalam beberapa
penelitian sebelumnya menyimpulkan bahwa
pendidikan seksualitas yang diberikan pada
saat di sekolah tidak meningkatkan terjadinya
hubungan seks dini pada remaja (UNFPA,
2000).
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Berdasarkan hasil SDKI 2012, hampir semua
responden remaja sudah pernah mendengar
sedikitnya satu alat kontrasepsi. Terdapat
90% remaja wanita yang mengetahui metode
kontrasepsi modern. Metode pil, suntikan, dan
kondom merupakan metode konwrasepsi modern
yang paling banyak diketahui oleh remaja wanita.
Metode kontrasepsi modern yany bersifat jangka
panjang kurang terkenal dikalangan remaja baik
wanita maupun pria.

Remaja vyang menyatakan ingin
menggunakan metode kontrasepsi pada masa
depan meningkat dalam lima tahun terakhir.
Pada tahun 2007, terdapat 37% rvemaja pria
dan 72% remaja wanita yang menyatakan ingin
menggunakan metode kontrasepsi di masa depan.
Pada tahun 2012, terdapat 64% remaja pria dan
77% remaja wanita yang menyatakan ingin
menggunakan metode kontrasepsi di masa depan.
(SDKI, 2012).

Namun kecenderungan angka fertilitas
sulit diturunkan melihat masih tingginya rata-
rata jumlah anak vang diinginkan oleh remaja
yang merupakan generasi penerus, Preferensi
jumlah anak ideal pada remaja wanita dan remaja
pria hampir sama. Pada remaja wanita median
preferensi jumlah anak ideal adalah 2.6 dan
pada remaja pria median preferensi jumlah anak
ideal adalah 2.7 Jika dibandingkan SKRRI 2007
menunjukkan adanya sedikit peningkatan rata-
rata preferensi jumlah anak ideal pada remaja
wanita dari 2,5 menjadi 2,6. Untuk mencapai
angka fertilitas 2.1 pada tahun 2025 perlu upaya
besar bagi program KB untuk memberikan
pemahaman tentang pentingnya KB.

Health Belief Model (HBM) dikemukakan
pertama Kali olech Resenstock tahun 1996,
Dalam perilaku yang herkaitan dengan
kesehatan sering kali menggunakan HBM
sebagai kerangka utama. HBM merupakan teori
yang digunakan untuk meramalkan perilaku
peningkatan keschatan., Ditinjau dari teori
perilaku pencegahan HBM, keputusan seseorang
untuk melakukan tindakan dipengaruhi oleh
faktor sosio demografi (umur, jenis kelamin,
pendidikan, pekerjaan), variabel sosiopsikologi,
variabel struktural (pengetahuan dan sikap),
ancaman vang dirasakan, dan petunjuk untuk
berperilaku {informasi dari media, penyuluhan,
informasi di sekolah).

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka
perlu diketahui tentang faktor vang berhubungan
dengan keinginan menggunakan metode
kontrasepsi pada remaja Provinsi Jawa Timur
di masa mendatang Tahun 2013, Keterbatasan
penelitian ini adalah tidak menelit fakior sosial
psikologi (kepribadian dan pengalaman) faktor
struktural (pengetahuan dan sikap), ancaman
vang dirasakan, petunjuk untuk berperilaku
(media, orang lain, penyuluhan). Penelitian
ini menganalisis hubungan antara karakteristik
sosio demografi (usia, jenis kelamin, tempat
tinggal dan tingkat pendidikan) dengan
keinginan untuk menggunakan metode
kontrasepsi pada remaja Provinsi Jawa Timur
di masa mendatang tahun 2013,

METODE PENELITTAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
analitik dengan cross secfional. Sumber data
berasal dari data sekunder survei indikator
RPIMN Tahun 2015. Besar sampel penelitian ini
berjumlah 2.384 remaja 15-24 tabun yang belum
menikah periode Januari hingga Desember 2013
di Provinsi Jawa Timur. Teknik pengambilan
sampel menggunakan systematic random
sampling.

Variabel penelitian ini diantaranya usia, jenis
kelamin, tempat tinggal, tingkat pendidikan, dan
keinginan menggunakan metode kontrasepsi
pada remaja di masa mendatang. Penelitian ini
menggunakan uji ¢hi-square dengan tingkat
kepercayaan sebesar 95% (o = 0,05) untuk
melihat hubungan antar variabel.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan survel indikator kinerja RPIMN
Provinsi Jawa Timur tahun 2013, jumlah remaja
usia 1524 tahun yang belum menikah sebesar
2.584 orang. Distribusi trekuensi berdasarkan
keinginan menggunakan metode kontrasepsi
i masa mendatang dapat dilihat pada gambar
I menunjukkan bahwa remaja yang memiliki
keinginan untuk menggunakan metode
kontrasepsi di masa mendatang sebesar 56,2%,
remaja vang tidak ingin menggunakan metode
kontrasepsi scbesar 10,7% sedangkan remaja
vang belum tahu rencana masa depan apakah
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Gambar 1. Keinginan Menggunakan Metode
Kontrasepsi pada Remaja di

Provinsi Jawa

menggunakan metode kontrasepsi atau tidak
sebesar 33, 1%.

Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja Berdasarkan Usia

Keinginan menggunakan metode kontrasepsi
pada remaja Provinsi Jawa Timur tahun 2015
berdasarkan usia, menjadi dua kategori yaitu
usia 15-19 tahun dan usia 20-24 tahun. Pada
tabel 2 menunjukkan bahwa pada kategori usia
15-19 tahun, terdapat 54,6% yang menyatakan
menginginkan menggunakan metode kontrasepsi
di masa mendatang, 9,4% menyatakan tidak
ingin menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dan 36,0% tidak tahu.

Pada kategori usia 20-24 tahun, terdapat
539,1% yang menyatakan menginginkan
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menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, 12,9% menyatakan tidak ingin
menggunakan metode Kontrasepsi di masa
mendatanyg, dan 28,0% tidak tahu.

Remaja berusia 20-24 tahun terdapat 59,1%
responden cenderung lebih menginginkan
untuk menggunakan metode kontrasepsi di
masa mendatang, dibandingkan dengan remaja
kelompok usia 15-19 tahun scbanyak 54,6%.
Namun, remaja berusia 20-24 tahun [2,9%
juga cenderung lebih tidak menginginkan
untuk menggunakan metode kontrasepsi di
masa mendatang, dibandingkan dengan remaja
kelompok usia 15-19 tahun sebanyak 9,4%.

Hubungan antara Usia dengan Keinginan
Menggunakan Metode Kontrasepsi pada
Remaja

Pada tabel | diperoleh nilai p sebesar 0,000
berdasarkan hasil uji statistik Cl—Sguare. Hal
i dapat menunjukkan bahwa ada hubungan
yang bermakna antara usia dengan keinginan
menggunakan metode Kontrasepsi pada remaja
Provinsi Jawa Timur tahun 20135,

Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja Berdasarkan Jenis Kelamin

Keinginan menggunakan metode kontrasepsi
pada remaja Provinsi Jawa Timur tahun 2015
berdasarkan jenis kelamin dikategorikan menjadi
dua kategori yaitu laki-laki dan perempuan. Pada

Tabel 1.  Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi Pada Remaja di Provinsi Jawa Timw Tahun
2015
Variabel Ya Tidak Tidak Tahu Jumlah p
n % n Yo n %o n %o
Usia 15-19 842 546 146 94 355 360 1543 1000 0.000
20-24 497 59,1 109 129 235 280 841 100,0 ’
Jenis Kelamin  Laki-laki 587 455 209 16,2 493 38,2  1.289 1000 0.000
Perempuan 752 68,7 46 42 297 27,1 1.095 100,0 ’
Tempat Tinggal Perkotaan 637 56,3 10l 8.6 410 369 [1.168 1000 0.003
Pedesaan 682 56,1 154 127 380 312 L1216 1000 :
Tingkat Rendah 47 514 170 11,7 337 369 1454 1000 6.000
Pendidikan Tinggi 586 640 81 88 249 272 916 1000 ’
JTumlah 1.339 562 255 10,7 790 33,1 2384 1000

Samber: Survei Indikator Kinerja RPIMN Tahun 201

5
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tabel 1 menunjukkan bahwa pada kelompok jenis
kelamin laki-laki, terdapat 45,5% menyatakan
menginginkan menggunakan metode kontrasepsi
di masa mendatang, 16,2% menyatakan tidak
ingin mengeunakan metode kontrasepsi di
masa mendatang, dan 382% tidak tahu. Pada
kelompok jenis kelamin perempuan, terdapat
68,7% menyatakan menginginkan menggunakan
metode kontrasepsi di masa mendatang, 4,2%
menyatakan tidak ingin menggunakan metode
kontrasepsi di masa mendatang, dan 27,1%
tidak tahu. Remaja perempuan sebanyak
68,7% cenderung lebih menginginkan untuk
menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja laki-
laki sebanyak 45,5%. Remaja laki-laki sebanyak
16.2% cenderung lebih tidak menginginkan
untuk menggunakan metode kontrasepsi di
masa mendatang, dibandingkan dengan remaja
perempuan (4,2%).

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja

Pada tabel 1 diperoleh nilai p sebesar 0,000
berdasarkan hasil uji statistik Chi-Sguare. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa ada hubungan yang
bermakna antara jenis kelamin dengan Keinginan
mengzunakan metode kontrasepsi pada remaja
Provinsi Jawa Timur tahun 2015 dengan kuat
hubungan sebesar 0,089.

Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja Berdasarkan Tempat Tinggal

Keinginan mengpgunakan metode
kontrasepsi pada remaja berdasarkan tempat
tinggal remaja dibagi menjadi dua kategori
yakni perkotaan dan perkotaan. Pada tabel 1
menunjukkan bahwa pada kelompok remaja
yang bertempat tinggal di perkotaan, terdapat
56,3% menyatakan menginginkan menggunakan
metode kontrasepsi di masa mendatang, 8,6%
menyatakan tidak ingin menggunakan metode
kontrasepsi di masa mendatang, dan 36,9% tidak
tahu. Pada kelompok remaja yang bertempat
tinggal di pedesaan, terdapat 36,1% menyatakan
menginginkan menggunakan metode kontrasepsi
di masa mendatang, 12,7% menyatakan tidak

ingin menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dan 31,2% tidak tahu.

Ada sedikit kecenderungan bahwa remaja
bertempat tinggal di perkotaan sebanyak
56,3% cenderung lebih menginginkan untuk
mengaunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja
pendidikan rendah sebanyak 56.1%. Remaja
yang bertempat tinggal di pedesaan sebanvak
12,7% cenderung lebih tidak menginginkan
untuk menggunakan metode Kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja yang
bertempat tinggal di perkotaan sebanyak 8,6%.

Hubungan antara Tempat Tinggal dengan
Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja

Pada tabel 1 dapat diperoleh nilai p
sebesar 0.003. Hal ini dapat diartikan bahwa
ada hubungan yang bermakna antara tempat
tinggal dengan keinginan menggunakan metode
kontrasepsi pada remaja Provinsi Jawa Timur
tahun 2015 dengan nilai kontingensi sebesar
0,07.

Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja Berdasarkan Tingkat
Pendidikan

Keinginan menggunakan metode kontrasepsi
pada remaja di masa mendatang berdasarkan
tingkat pendidikan formal yang telah ditamatkan
dibagi menjadi dua kategori yakni kategori
pendidikan rendah dan pendidikan tinggi.
Kategori pendidikan rendah terdiri dari remaja
yang telah menempuh pendidikan formal mulai
dari 0 tahun hingga 9 tahun sedangkan tingkat
pendidikan tinggi terdiri dari remaja yang telah
menempuh pendidikan formal lebih dari 9
tahun.

Pada tabel 1 pada kelompok pendidikan
rendah, terdapat 51.4% menyarakan
menginginkan menggunakan metode kontrasepsi
di masa mendatang, [1,7% menyatakan tidak
ingin menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dan 33,1% tidak tahu. Pada kelompok
pendidikan tinggi, terdapat 64% menyatakan
menginginkan menggunakan Metode Konfrasepsi
di masa mendatang, §,8% menyatakan tidak
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ingin menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dan 27,2% tidak tahu.

Remaja berpendidikan tinggi sebanyak
64% cenderung lebih menginginkan untuk
menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja
pendidikan rendah sebanyak 51,4%. Remaja
berpendidikan rendah sebanyak 11,7% cenderung
lebih tidak menginginkan untuk menggunakan
metode kontrasepsi di masa mendatang,
dibandingkan dengan remaja pendidikan tingzi
sebanyak 8,8%.

Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan
Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
paia Remaja

Pada tabel | diperoleh nilai p sebesar 0,000,
Hal ini dapat diartikan bahwa ada hubungan
vang signifikan antara tingkat pendidikan dengan
kemmginan menggunakan metode kontrasepsi pada
remaja Provinsi Jawa Timur tahun 2015.

PEMBAHASAN

Hubungan antara Usia dengan Keinginan
Menggunakan Metode Kontrasepsi pada
Remaja

Terdapat hubungan yang bermakna antara
usia dengan Keinginan mengzunakan metode
kontrasepsi pada remaja Provinsi Jawa Timur
tahun 2015 dengan knat hubungan sebesar
0,248. Remaja berusia 20-24 tahun sebanyak
59.1% cenderung lebih menginginkan untuk
menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja
kelompok usia 15-19 tahun sebanvak 34,6%.
Hasil penelitian ini scarah dengan hasil analisis
Anggraeni (2009) pada kelompok remaja
Indonesia yang menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara usia dengan keinginan
menggunakan KB,

Remaja yang lebih tua berniat untuk
menggunakan alat kontrasepsi jika remaja
tersebut menikah atau bersedia untuk
menggunakan kontrasepsi untuk menunda atau
menghindari kehamilan dibandingkan pada
kelompok remaja yang lebih muda. Hasil ini
juga sesuai dengan penelitian Adogu er al.,(2014)
dimana remaja dengan usia yang lebih tua

menjadi faktor prediktor dalam penggunaan
alat kontrasepsi (kondom). Remaja vang lebih
tua memiliki perencanaan yang lebih matang
terkait kehidupan di masa depan karena semakin
bertambah usia akan semakin berkembang
pula daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga
pengetahuan yang diperolehnya semakin baik.

Menurut Ayunda (2012) remaja pada usia
vang masih muda cenderung lebih tertutup
dalam membahas hal-hal yang berkaitan dengan
seksual.

Hubungan antara Jenis Kelamin dengan
Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja

Terdapat hubungan yang hermakna antara
jenis kelamin dengan keinginan menggunakan
metode kontrasepsi pada remaja Provinsi Jawa
Timur tahun 2015 dengan kuat hubungan
sebesar 0,089. Remaja perempuan sebanyak
68,7% cenderung lebih menginginkan untuk
mengounakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja laki-
laki sebanyak 45,5%. Hasil penelitian ini sesuai
dengan hasil analisis Anggraeni {2009) pada
kelompok remaja di Tndonesia, dimana keinginan
menggunakan metode kontrasepsi pada kelompok
remaja perempuan di masa mendatang 9,1 kali
lebih besar dibandingkan pada kelompok remaja
laki-laki.

Program KB belum mendapatkan dukungan
penuh dari masyarakat terutama pada partisipasi
pria/suami. Penggunaan metode kontrasepsi
oleh pria masih sangat rendah. Peserta KB di
Indonesia masih didominasi oleh kaum wanita.
Berbeda dengan di Amerika jumlah peserta KB
dari kaum laki-laki sudah menyaingi peserta KB
perempuan (BKKBN, 2012).

Keadaan tersebut mencerminkan bahwa
di negara maju sudah terdapat persamaan
gender antara laki-laki dan perempuan dimana
KB dan keschatan reproduksi bukan hanya
tanggung jawab peremputian saja. Sama halnya
pada kelompok remaja, remaja laki-laki lebih
cenderung tidak ingin menggunakan KB apabila
sudah menikah dan menganggap bahwa KB
merupakan urusan perempuan. Keterlibatan
laki-laki dalam pendidikan KB dan layanan
juga harus mempertimbangkan keseimbangan
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gender sehingga tidak menghilangkan kontrol
perempuan atas keputusan keschatan reproduksi.
Pentingnya peran serta laki-laki dalam program
KB juga didukung oleh Garg dan Sinsh (2014)
menyatakan bahwa program kesejahteraan
keluarga harus mendidik dan memungkinkan
untuk berbagi pekerjaan yang seimbang dalam
hal KB, rumah tangga dan tanggung jawab
anak.

Hasil penelitian ini searah dengan hasil
analisis SDKI tahun 2007 pada kelompok
remaja, dimana keinginan menggunakan metode
kontrasepsi pada kelampok remaja perempuan
lebih tinggi dibandingkan pada kelompok remaja
laki-laki. Remaja perempuan lebih mungkin
menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang.

Hubungan antara Tempat Tinggal dengan
Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja

Tempat tinggal remaja memiliki hubungan
yang bermakna dengan keinginan menggunakan
metode Kontrasepsi pada remaja Provinsi Jawa
Timur tahun 2015 dengan kuat hubungan
sebesar 0,07. Ada sedikit kecenderungan
bahwa remaja bertempat tinggal di perkotaan
schanyak 56,3% cenderung lebih menginginkan
untuk menggunakan metode kontrasepsi di
masa mendatang, dibandingkan dengan remaja
pendidikan rendah sebanyak 36,1%.

Hasil rersebut sejalan dengan hasil analisis
lanjut SDKI yang dilakukan olech BKKBN,
didapatkan bahwa persentase di perkotaan yang
ingin menggunakan metode kontrasepsi di
masa mendatang di perkotaan 345 sedangkan di
pedesaan 46% (p = 0,000) (BKKBN, 2009).

Hal ini dapat dikarenakan kepercayaan atau
stigma masyarakat di daerah pedesaan terhadap
isu Kesehatan reproduksi masih sangat sensitif,
ketersediaan tenaga pelayanan kesehatan terbatas
serta akses terhadap pelayanan kesehatan yang
belum merata di seluruh wilayah Indonesia
{Kemenkes, 2013).

Hubungan antara Tingkat Pendidikan dengan
Keinginan Menggunakan Metode Kontrasepsi
pada Remaja

Tingkat pendidikan remaja mmeliki
hubungan yang signifikan dengan keinginan

menggunakan metode kontrasepsi pada remaja
Proviusi Jawa Timur tahun 2015 dengan kuoat
hubungan sebesar 0,123,

Remaja berpendidikan tinggi {64%)
cenderung lebih menginginkan untuk
menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja
pendidikan rendah (51,4%).

Remaja berpendidikan rendah (11,7%)
cenderung lebih tidak menginginkan untuk
mengeunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang, dibandingkan dengan remaja
pendidikan tinggi (8,8%a).

Tingkatan pendidikan berpengaruh terhadap
kemudahan dalam menerima berbagai informasi
dan memberi respons. Orang yang berpendidikan
tinggl akan mudah dalam menerima mformasi
dan memberikan respons terhadap informasi
yang datang serta berfikir manfaat vang mungKin
akan mercka peroleh dari gagasan tersebut.
(Notoatmojo, 2010). Searah dengan hasil
analisis yang dilakukan oleh Gupta et ol (2003)
yang menyatakan bahwa tingkat pendidikan
memiliki hubungan yang signifikan dengan niat
penggunaan kontrasepsi di masa depan.

Penelaahan terhadap beberapa penelitian
sebelumnva menyimpulkan bahwa pendidikan
seksualitas yang diberikan pada saat menempuh
pendidikan formal tidak menyebabkan terjadinya
hubungan seks lebih dini. Kegiatan tersebut jugza
tidak mengakibatkan bettambahnya kegiatan
seksual remaja atau kaum muda. Pemberian
edukasi mengenai seks aman dan Kontrasepsi
dalam rangka penundaan kegiatan seks lebih
efektit dibandingkan dengan program yang hanya
mendukung untuk tidak berhubungan seks di luar
pernikahan {absiinence) (UNFPA, 2010).

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan sebelumnya, remaja yang
memiliki keinginan untuk menggunakan
metode kontrasepsi di masa mendatang sebesar
56,2%, remaja yang tidak ingin menggunakan
metode kontrasepsi sebesar 10,7%, dan 33,1%
menyatakan tidak tahu. Ada hubungan yang
bermakna antara usia, jenis kelamin, tempat
tinggal dan tingkat pendidikan dengan keinginan
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menggunakan metode kontrasepsi di masa
mendatang pada remaja Provinsi Jawa Timur
tahun 2015.

Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, BKKBN
berkerjasama dengan duta Genre, dan tenaga
pendidik untuk lebih meningkatkan sosialisi
tentang Keluarga Berencana {KB) agar dapat
memberikan motivasi kepada kaum muda dalam
merencanakan Keluarga di masa mendatang.
Selain itu perlunya peningkatan pengetahuan
kesehatan reproduksi dan KB bagi remaja
berbasis sckolah maupun berbasis masyarakat
melahui penyuluhan dan media. Media massa
(televisi, radio, majalah) dan media Inar ruang
{pamflet, spanduk, dll).
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